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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital berdampak signifikan pada industri keuangan, khususnya
perbankan syariah, dengan meningkatkan efisiensi melalui otomatisasi, analisis risiko
menggunakan big data, dan penyimpanan data di cloud. Transformasi digital juga
memperluas layanan keuangan syariah di kalangan muslim. Ini memungkinkan lebih banyak
orang memanfaatkan layanan keuangan (Syariah, 2024). Bank-bank syariah dituntut untuk
terus berinovasi dalam rangka meningkatkan kepuasan nasabah. Salah satu inovasi penting
adalah m-banking, yang memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan dan mempermudah transaksi. Saat ini, hampir semua bank
konvensional dan syariah menawarkan layanan mobile banking, yang memungkinkan
pelanggan melakukan transaksi perbankan melalui telepon seluler atau smartphone (Amalia
& Hastriana, 2022). Mobile banking adalah layanan berbasis digital yang memungkinkan
pelanggan melakukan transaksi perbankan secara fleksibel dan real-time melalui perangkat
mobile seperti transfer, pembayaran dan pengecekan saldo (Shaikh et al., 2023). Dengan
adanya aplikasi mobile banking sangat diminati oleh semua kalangan, termasuk generasi
milenial dan generasi z (Nafisah et al., 2023). Beberapa layanan yang diminati nasabah bank
baik konvensional maupun syariah di antaranya Anjungan Tunai Mandiri (ATM) dan phone
banking (mobile banking) atau short message service (SMS) banking (Putriana et al., 2023).
Indonesia dengan populasi muslim terbesar di dunia, Indonesia memiliki pangsa pasar yang
sangat potensial untuk pertumbuhan ekonomi dan keuangan syariah dengan demikian
pengembangan layanan digital yang kompleks akan mendorong banyak individu terutama
generasi z untuk menggunakan barang dan jasa perbankan syariah (Batubara & Anggraini,
2022).

Di Indonesia, perbankan digital berbasis syariah seperti Islamic mobile banking semakin
populer dengan pertumbuhan pengguna yang signifikan dari tahun ke tahun. Namun
demikian, tingkat adopsi Islamic mobile banking di kalangan generasi Z di berbagai wilayah
tergolong terbatas karena adanya hambatan budaya dan perilaku (Mufidah & Nasrulloh,
2025). Hal ini menjadi perhatian penting mengingat generasi Z merupakan generasi yang
familiar dengan teknologi dan potensial sebagai pengguna aktif layanan digital. Menurut
Sudarsono et al. (2024), mengungkapkan bahwa, meskipun anak muda atau memiliki harapan
tinggi terhadap manfaat yang diperoleh (Performance expectancy) masih ada kendala yang
signifikan karena kurangnya dukungan infrastruktur dan sumber daya yang memadai
(facilitating condition). Selain itu, kualitas sistem (System quality), yang mencakup keandalan
aplikasi, keamanan data pengguna, dan responsivitas layanan, sangat penting untuk
kenyamanan dan kepercayaan pengguna dalam menggunakan mobile banking syariah
(Saputri et al., 2024). Selain itu keyakinan generasi z dalam penggunaan teknologi, atau
keefektifan teknologi, mendorong mereka untuk menggunakan layanan keuangan digital
yang relevan dalam hal mobile banking syariah (Putriani & Apriani, 2022). Dengan demikian,
diperlukan upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran generasi z tentang cara
menggunakan layanan mobile banking syariah karena ada perbedaan yang signifikan antara
kemajuan teknologi mobile banking syariah dan tanggapan yang diberikan penggunanya,
khususnya generasi z. Oleh karena itu dengan menggunakan pendekatan UTAUT, penelitian
yang menyelidiki faktor-faktor yang memengaruhi penggunaan Islamic mobile banking oleh
generasi muda menjadi sangat penting.

Terdapat empat faktor utama yang memengaruhi niat generasi muda untuk menggunakan
Islamic mobile banking. Yang pertama Performance expectancy vyaitu seberapa besar



pengguna percaya bahwa aplikasi mobile banking syariah memiliki keuntungan nyata,
berperan besar dalam menentukan niat untuk menggunakannya (Fitriah et al., 2024).
Menurut Salsabila (2022), generasi z yang menggunakan mobile banking syariah di Semarang
menunjukkan bahwa Performance expectancy berpengaruh positif dan signifikan terhadap
niat untuk menggunakan. Studi sebelumnya oleh Yuliana dan Aprianingsih (2022) dan Julita
dan Susy Suhendra (2023), memperkuat temuan ini bahwa Performance expectancy
meningkatkan keinginan untuk menggunakan Islamic mobile banking. Sedangkan studi oleh
Saputra dan Riza (2023), menunjukkan hasil yang berbeda bahwa penggunaan sistem tidak
dipengaruhi oleh Performance expectancy sejalan dengan penelitian Deasy Safitri et al. (2024)
dan Akiela et al. (2024) menegaskan bahwa, Performance expectancy tidak memiliki pengaruh
signifikan, menunjukkan bahwa pengaruh Performance expectancy bersifat kontekstual dan
dipengaruhi oleh variabel lain, seperti kebiasaan atau dorongan pribadi.

Faktor yang kedua facilitating condition yaitu faktor yang mendukung adopsi teknologi
berbasis UTAUT, seperti dukungan teknis dan akses internet yang memadai, juga ditunjukkan
(Ibrahim et al., 2022). Facilitating condition berfungsi untuk menyediakan dukungan eksternal
yang diperlukan pengguna untuk mengakses teknologi. Dalam hal mobile banking syariah,
literasi digital, dukungan infrastruktur, dan peran lembaga pendidikan adalah beberapa faktor
yang mendorong generasi z untuk menggunakan layanan tersebut. Menemukan bahwa
faktor-faktor dari luar, seperti ketersediaan sarana pendukung, kemampuan untuk
mengakses informasi digital, dan instruksi keuangan dari institusi secara signifikan
memengaruhi keputusan gen z untuk menggunakan layanan BSI mobile banking. (Fajriyah et
al., 2023) menunjukkan facilitating condition sangat memengaruhi rencana untuk
menggunakan BSI mobile di Jakarta. Sedangkan penelitian oleh Dewi dan Santosa (2024),
menunjukkan hasil yang berbeda bahwa facilitating condition tidak memengaruhi niat
penggunaan mobile banking syariah di Semarang, menunjukkan bahwa peran perangkat dan
akses lebih bergantung pada kondisi lokal seperti infrastruktur dan karakteristik pengguna.

Faktor yang ketiga yaitu System quality, mencakup responsivitas, keandalan, dan terbukti
meningkatkan kepuasan pengguna dan loyalitas pengguna terhadap layanan mobile banking
(Saputri et al., 2024). Menurut penelitian Hapsari (2023), menemukan System quality yang
ditunjukkan oleh kemudahan oleh kemudahan antarmuka, stabilitas sistem dan kecepatan
akses meningkatkan kepercayaan dan kenyamanan pelanggan saat menggunakan layanan
keuangan berbasis syariah. Studi terbaru menunjukkan berbagai temuan tentang System
quality. Penelitian oleh Ariyanti & Marianingsih (2024), menunjukkan bahwa adopsi fintech
memiliki pengaruh paling kuat terhadap kinerja keuangan UMKM dibandingkan dengan
sistem pembayaran digital dan kepercayaan konsumen. Hasil tersebut meskipun tidak secara
eksplisit menilai kualitas sistem, menunjukkan bahwa keandalan dan efisiensi sistem fintech
turut berperan dalam keberhasilan teknologi keuangan. Penelitian oleh Easwaramoorthy
(2024), menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti kualitas layanan, dan kenyamanan sangat
penting untuk penggunaan aplikasi mobile banking di Malaysia. Namun Inan et al. (2023),
menemukan bahwa faktor seperti dukungan teknis dan kualitas layanan tidak memiliki
dampak yang signifikan terhadap niat untuk menggunakan mobile banking di Indonesia.
Perbedaan ini menunjukkan bahwa, meskipun kualitas sistem dianggap penting, faktor lain
seperti persepsi risiko atau pengalaman pengguna, juga mungkin berpengaruh besar.

Terakhir Technology self-efficacy yaitu kepercayaan individu terhadap kemampuan untuk
menggunakan teknologi secara efektif, yang mendorong adopsi teknologi digital dalam
UTAUT. Sesmiarni et al. (2024), menemukan bahwa self efficacy meningkatkan perspektif
kemudahan dan mendorong mereka untuk menggunakan teknologi layanan seperti mobile



banking syariah. Selain itu Technology self-efficacy memiliki korelasi terhadap kepercayaan
anak muda dalam menggunakan dan menyebarkan informasi Islamic mobile banking.
Penelitian Fitriati et al. (2024), menyatakan bahwa anak muda yang memiliki Technology self
efficacy yang sangat tinggi memilih menggunakan Islamic mobile banking karena percaya
dapat menggunakannya secara mandiri dan efektif. Hal ini sejalan dengan Penelitian oleh TS
et al. (n.d.), menemukan bahwa self-efficacy berperan penting dalam mendorong anak muda
untuk menggunakan teknologi. Namun studi oleh Baroudi dan Shaya (2022), bahwa self-
efficacy pengguna tidak selalu menjadi faktor utama ketika infrastruktur pendukung dan
kemudahan pengguna sudah memadai, ini menunjukkan bahwa pengajaran keandalan
mungkin bersifat kontekstual dan dipengaruhi oleh faktor eksternal lain belum dipelajari
dalam studi mobile banking

Berdasarkan adanya tidak konsistenan hasil temuan dalam penelitian sebelumnya, studi
ini diharapkan dapat melengkapi literatur yang belum ada, terutama mengenai adopsi Islamic
mobile banking oleh generasi muda karena hasil penelitian sebelumnya tidak konsisten.
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Bouteraa (2024), yang berjudul mixed-
methods approach to investigating the diffusion of fintech services: enriching the applicability
of TOE and UTAUT models. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak
pada subjek penelitian. Subjek penelitian ini menggunakan generasi muda yang berdomisili di
Eks-Keresidenan Surakarta.

1.2. Tinjauan Pustaka
Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)

Penelitian ini berlandaskan pada kerangka teori Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology (UTAUT) yang dikembangkan oleh (Venkatesh et al., 2003). UTAUT adalah teori
yang komprehensif yang menggabungkan delapan teori penerimaan teknologi sebelumnya
untuk memberikan pemahaman yang luas tentang faktor-faktor yang memengaruhi niat dan
perilaku orang untuk menggunakan teknologi. Teori ini mencakup empat konstruk utama
yaitu Performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating condition
yang memengaruhi aktual pengguna serta tingkat penggunaan teknologi yang signifikan.
Faktor demografi seperti usia, jenis kelamin, pengalaman, dan kebebasan pengguna.
Pendekatan ini dianggap tepat untuk menjelaskan perilaku pemanfaatan Islamic Mobile
banking khususnya pada generasi muda yang cukup melek teknologi.

Performance expectancy

Performance expectancy adalah tingkat di mana seseorang percaya bahwa penerapan
suatu sistem teknologi akan meningkatkan kinerja tugas atau aktivitas yang dilakukan
(Venkatesh et al., 2003). Dalam konteks Islamic mobile banking Performance expectancy
sangat penting karena berkaitan dengan manfaat pengguna, seperti kemudahan transaksi,
efisiensi waktu, dan peningkatan produktivitas keuangan. Persepsi tentang efektivitas
penggunaan dan keuntungan yang diperoleh adalah bagian dari dimensi Performance
expectancy. Studi empiris menunjukkan bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara
harapan kinerja terhadap intensi penggunaan teknologi, sebagai contohnya (Alduais dan Al-
Smadi (2022), menunjukkan hubungan yang signifikan dalam konteks pembayaran elektronik,
seperti yang ditunjukkan oleh Ivanova dan Kim (2022) dalam penelitian mobile banking.
Sehingga harapan kinerja mencerminkan manfaat yang diekspektasikan pengguna dari
teknologi yang digunakan. Dan sangat penting dalam membentuk sikap dan perilaku
pengguna terhadap teknologi. Oleh karena itu, Performance expectancy mencerminkan



manfaat yang diekspektasikan pengguna dari teknologi dan berperan penting dalam
membentuk sikap dan perilaku pengguna terhadap Islamic mobile banking.

Facilitating Condition

Facilitating condition atau kondisi pendukung merupakan keyakinan individu terhadap
ketersediaan sumber daya, dukungan organisasi, dan infrastruktur teknis yang
memungkinkan penggunaan teknologi secara efektif (Venkatesh et al., 2003). Dalam konteks
mobile banking, kondisi ini mencakup kemudahan instalasi aplikasi, ketersediaan panduan
penggunaan, serta layanan bantuan teknis bagi pengguna (Apau et al., 2025). Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa facilitating condition berpengaruh signifikan terhadap
penggunaan mobile banking, seperti pada pengguna QRIS dan mobile banking di Indonesia
(Wibowo & Sobari, 2023), dukungan infrastruktur dan pemerintah terhadap niat penggunaan
(Mensah & Khan, 2024), serta ketersediaan dukungan teknis yang meningkatkan adopsi
aplikasi mobile banking (Apau et al., 2025). Oleh karena itu, facilitating condition menjadi
faktor penting yang meningkatkan keyakinan dan mendorong penggunaan layanan mobile
banking.

System Quality

System quality merupakan variabel penting yang menentukan karakteristik teknis sistem
informasi atau aplikasi teknologi, seperti keandalan (reliability), responsivitas
(responsiveness), keamanan, dan kemudahan penggunaan (usability) (DeLone & Mclean,
1992). System quality tinggi memberikan pengalaman pengguna dan mengurangi gangguan
teknis yang dapat mengganggu pengoperasian sistem. Dalam penelitian tentang teknologi
perbankan digital dan fintech, kualitas sistem terbukti meningkatkan niat penggunaan dan
keputusan pengguna lvanova dan Kim (2022) dan Alduais dan Al-Smadi (2022), menunjukkan
bahwa System quality yang baik dapat mendorong adopsi teknologi yang berkelanjutan dan
meningkatkan loyalitas pelanggan terhadap platform digital yang digunakan.

Technology Self-efficacy

Technology self-efficacy merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuannya
menggunakan teknologi secara mandiri dan efisien (Bandura, 1986). Dalam konteks Islamic
mobile banking, konsep ini tercermin dari kemampuan generasi muda memahami fitur
aplikasi, mengatasi kendala teknis, dan melakukan transaksi tanpa bantuan pihak lain.
Technology self-efficacy terbukti meningkatkan persepsi kemudahan penggunaan layanan
mobile banking serta mendorong kepercayaan diri Gen Z dalam memilih Islamic mobile
banking tanpa bergantung pada bantuan eksternal (Fitriati et al., 2024; Fitriah et al., 2024).

Niat Menggunakan (Behavior Intention)

Niat menggunakan (behavior intention) didefinisikan sebagai ukuran kekuatan niat
seseorang untuk melakukan suatu perilaku tertentu (Fishbein & Ajzen, 1975, sebagaimana
dikutip dalam Jackson, 1997) serta mencerminkan tingkat kesediaan individu untuk mencoba
dan berupaya menggunakan suatu teknologi atau layanan (Venkatesh et al., 2003). Dalam
konteks Islamic mobile banking, behavior intention menggambarkan sejauh mana seseorang
berniat mengadopsi dan menggunakan layanan perbankan syariah berbasis aplikasi mobile
untuk melakukan transaksi. Menurut Venkatesh et al. (2003), dalam model Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology (UTAUT), behavior intention merupakan prediktor utama
technology use yang dipengaruhi secara langsung oleh performance expectancy, effort
expectancy, dan social influence. Selain itu, Alalwan et al. (2017) menemukan bahwa trust,



hedonic motivation, performance expectancy, effort expectancy, dan price value berpengaruh
signifikan terhadap behavior intention dalam mengadopsi mobile banking, sehingga
pemahaman mengenai faktor-faktor tersebut penting untuk mendorong generasi muda
Muslim menggunakan layanan Islamic mobile banking.

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Performance Expectancy Terhadap Niat Menggunakan Islamic Mobile Banking

Performance expectancy (harapan kinerja) merupakan konsep utama dalam Unified Theory
of Acceptance and Use of Technology (UTAUT), yang didefinisikan sebagai sejauh mana
seseorang percaya bahwa penggunaan suatu sistem akan membantu mereka mencapai
keuntungan dalam kinerja pekerjaan atau aktivitas (Venkatesh et al., 2003). Dalam hal Islamic
mobile banking Performance expectancy mencerminkan keyakinan generasi muda bahwa
aplikasi ini akan memberikan manfaat fungsional yang signifikan, seperti kemudahan dan
kecepatan dalam melakukan transaksi keuangan, efisiensi waktu, dan peningkatan
produktivitas keuangan yang sejalan dengan prinsip syariah (Syariah, 2024). Pengguna akan
lebih tertarik untuk menggunakan teknologi ini jika akan memberikan nilai tambah (Alduais &
Al-Smadi, 2022).

Menurut banyak penelitian Performance expectancy sangat memengaruhi keinginan untuk
menggunakan perbankan mobile syariah. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Alduais dan Al-Smadi (2022), yang menunjukkan bahwa Performance
expectancy berdampak positif dan signifikan terhadap niat untuk menggunakan sistem
pembayaran elektronik, sehingga peran harapan kinerja dalam penerimaan teknologi
keuangan digital diperkuat. Sementara penelitian tentang mobile banking di Asia Tengah
Ivanova dan Kim (2022), menunjukkan hal serupa. Dalam Islamic mobile banking Salsabila
(2022), menemukan bahwa Performance expectancy berdampak positif terhadap niat
menggunakan mobile banking syariah pada gen z di Semarang, sejalan dengan penelitian
Yuliana dan Aprianingsih (2022) dan Setyono (2022), menekankan bahwa ekspektasi kinerja
sangat penting untuk membentuk niat menggunakan Islamic mobile banking karena
manfaatnya yang nyata, seperti kecepatan transaksi. Selanjutnya penelitian oleh Julita dan
Susy Suhendra (2023), menyatakan bahwa tingginya Performance expectancy maka tinggi
pula keinginan untuk menggunakan layanan mobile banking syariah. Di sisi lain Yaseen et al.
(2022) dan Mensah dan Khan (2024), juga menunjukkan dampak yang besar pada
Performance expectancy dalam mobile banking.

Namun terdapat penelitian yang menunjukkan hasil berbeda. Penelitian oleh Hassan et
al.(2023), menegaskan bahwa Performance expectancy tidak berdampak signifikan pada
penerimaan layanan fintech syariah di Bangladesh. Serta penelitian oleh Deasy Safitri et
al.(2024) dan Akiela et al. (2024), menunjukkan bahwa Performance expectancy tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat perilaku mobile banking syariah terhadap
generasi z di Jabodetabek. Hal ini menunjukkan bahwa mungkin sifat kontekstual dan
dipengaruhi oleh variabel lain, seperti kebiasaan atau dorongan pribadi.

Hasil penelitian yang tidak konsisten menimbulkan research gap yang signifikan. Variasi
dalam pengaruh Performance expectancy dapat disebabkan oleh perbedaan dalam konteks
geografis dan demografi pengguna. Oleh karena itu tujuan penelitian ini adalah untuk mengisi
gap tersebut dengan menguji hubungan generasi muda di eks-keresidenan Surakarta. Hi:
Performance expectancy berpengaruh terhadap niat menggunakan Islamic mobile banking
pada generasi muda.



Pengaruh Facilitating Condition Terhadap Niat Menggunakan Islamic Mobile Banking

Facilitating condition mengacu pada dukungan infrastruktur dan sumber daya saat ini
untuk penggunaan teknologi (Venkatesh et al., 2003). Mencakup literasi digital pengguna,
dukungan teknis, dan aksesibilitas perangkat dalam hal Islamic mobile banking (Khan et al.,
2023). Niat untuk mengadopsi layanan akan meningkat jika pengguna merasa bahwa
lingkungan sekitar mendukung penggunaan Islamic mobile banking (Sudarsono et al., 2024).

Studi menunjukkan bahwa Facilitating condition berpengaruh signifikan terhadap
penggunaan Utami et al. (2022), melaporkan bahwa Facilitating condition berpengaruh besar
pada niat untuk menggunakan mobile banking. Penelitian oleh Wibowo dan Sobari (2023),
menunjukkan bahwa di Indonesia QRIS dan mobile banking dipengaruhi oleh Facilitating
condition. Fajriyah et al. (2023), juga menemukan bahwa rencana untuk menggunakan BSI
mobile di Jakarta sangat dipengaruhi oleh Facilitating condition. Hassan et al. (2023),
menemukan bahwa Facilitating condition berpengaruh pada penerimaan Fintech Islamic.
Serta Apau et al. (2025), menemukan bahwa ketersediaan dukungan teknis telah
meningkatkan adopsi aplikasi mobile banking.

Namun Dewi dan Santosa (2024), menunjukkan bahwa Facilitating condition yang
memudahkan tidak memengaruhi keinginan untuk menggunakan mobile banking syariah di
Semarang, yang menunjukkan bahwa peran perangkat dan akses lebih bergantung pada
kondisi lokal. Sudarsono et al. (2024), juga menekankan masalah besar yang disebabkan
kurangnya infrastruktur.

Karena tidak konsistenan ini menciptakan research gap. Pengaruh Facilitating condition
tampak sangat kontekstual dan berbeda-beda antar wilayah. Penelitian ini akan mengisi gap
dengan menguji pengaruh Facilitating pada generasi muda di Eks-keresidenan Surakarta. Ha:
Facilitating condition berpengaruh terhadap niat menggunakan Islamic mobile banking pada
generasi muda.

Pengaruh System Quality Terhadap Niat Menggunakan Islamic Mobile Banking

System quality terdiri dari fitur seperti keandalan (reliabilitas), responsivitas
(responsiveness), keamanan dan kemudahan penggunaan (usability) (DeLone & Mclean,
1992). Pengalaman pengguna yang positif dihasilkan dari System quality yang baik akan
mendorong mereka untuk terus menggunakan dan merekomendasikan layanan tersebut
(Hapsari, 2023). Kualitas sistem yang tinggi dalam Islamic mobile banking artinya aplikasi
beroperasi dengan baik tanpa bug, responsif terhadap perintah pengguna, aman dalam
melindungi data dan transaksi, dan mudah digunakan serta dipahami (Saputri et al., 2024).
Kepercayaan dan kenyamanan pelanggan adalah hasil langsung dari System quality yang
terjamin.

Penelitian telah menunjukkan bahwa System quality sangat penting untuk adopsi
teknologi. Dalam konteks Fintech dan perbankan digital, System quality meningkatkan niat
dan keputusan penggunaan (lvanova & Kim, 2022). Kepercayaan dan kenyamanan pelanggan
layanan keuangan syariah ditingkatkan oleh fitur sistem seperti kemudahan penggunaan
antarmuka, stabilitas, dan kecepatan akses (Hapsari, 2023). System quality yang mencakup
responsivitas dan keandalan membantu pelanggan menjadi lebih puas dan lebih setia kepada
layanan mobile banking (Saputri et al., 2024). Bouteraa (2024), menegaskan bahwa niat untuk
menggunakan Fintech sangat dipengaruhi oleh System quality. Mobile banking di Malaysia
kenyamanan layanan sangat penting (Easwaramoorthy, 2024). Sudarsono et al. (2024),



menambahkan bahwa faktor yang sangat penting dalam menumbuhkan kepercayaan
pengguna dalam layanan mobile banking syariah adalah keandalan aplikasi dan keamanan
data.

Namun terdapat temuan yang berbeda dengan hasil temuan penelitian sebelumnya. Inan
et al. (2023), menunjukkan bahwa dukungan teknis dan kualitas layanan tidak berdampak
signifikan terhadap keinginan untuk menggunakan mobile banking di Indonesia,
menunjukkan bahwa kualitas sistem dapat dimodernisasi oleh faktor lain seperti persepsi
risiko, pengalaman pengguna, dan budaya.

Tidak konsistensi hasil temuan ini menyebabkan research gap yang perlu diperbaiki.
Meskipun sebagian besar studi mendukung pentingnya System quality, hasil yang tidak
signifikan dari beberapa penelitian menunjukkan bahwa pengaruh System quality dapat
berbeda tergantung pada situasi tertentu. Penelitian ini akan mengkonfirmasi kembali peran
System quality dalam Islamic mobile banking di kalangan generasi muda di Eks-keresidenan
Surakarta dan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana elemen teknis
aplikasi memengaruhi keinginan untuk menggunakannya dalam konteks syariah. Hs: System
quality berpengaruh terhadap niat menggunakan Islamic mobile banking pada generasi
muda.

Pengaruh Technology Self Efficacy Terhadap Niat Menggunakan Islamic Mobile Banking

Technology self efficacy merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuan untuk
menggunakan teknologi (Bandura, 1986). Dan berfungsi sebagai prediktor penting untuk
keberhasilan adopsi teknologi baru atau kompleks. Dalam bidang Islamic mobile banking, hal
ini tercermin dari kemampuan generasi muda untuk memahami fitur aplikasi, mengatasi
tantangan teknis, dan bertransaksi secara mandiri (Putriani & Apriani, 2022). Tingkat Self
efficacy yang tinggi diharapkan dapat mendorong penggunaan teknologi baru dan
mengurangi kecemasan atau ketidakpastian (Fitriah et al., 2024).

Sejumlah studi menegaskan peran penting Technology Self efficacy untuk adopsi teknologi,
Sesmiarni et al. (2024), menyatakan bahwa kemandirian membuat mobile banking syariah
lebih menarik dan mudah digunakan. Fitriati et al. (2024), menunjukkan anak muda yang
mandiri secara teknologi memilih Islamic mobile banking karena percaya dapat
menggunakannya dengan baik. TS et al. (n.d.) dan Bouteraa (2024), juga mengakui Self
efficacy sebagai komponen penting dalam adopsi teknologi Fintech dan layanan. Sejalan
dengan hal tersebut, Putriani et al. (2023), juga menemukan bahwa digital technology self-
efficacy berpengaruh positif signifikan terhadap niat penggunaan layanan keuangan digital
pada pelaku UMKM di kota Surakarta.

Namun penelitian oleh Baroudi dan Shaya (2022), menunjukkan hasil yang berbeda, bahwa
ketika infrastruktur pendukung dan kemudahan pengguna sudah memadai, Self Efficacy
pengguna tidak selalu menjadi prioritas utama. Ini menunjukkan bahwa pengaruhnya
mungkin bersifat kontekstual dan dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal lain yang belum
dipelajari secara menyeluruh dalam penelitian tentang mobile banking.

Gap ini menunjukkan bahwa penelitian lebih lanjut diperlukan pada generasi muda dalam
hal Islamic mobile banking. Terutama untuk memahami bagaimana Self efficacy berhubungan
dengan kondisi pendukung dan kemudahan penggunaan dalam situasi tertentu. Penelitian ini
akan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang peran Self efficacy dalam adopsi
Islamic mobile banking di kalangan generasi z di Eks-Keresidenan Surakarta, di mana tingkat



literasi digital dan akses teknologi mungkin bervariasi. Ha: Technology self efficacy
berpengaruh terhadap niat menggunakan Islamic mobile banking pada generasi muda.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory (causal
comparative) untuk menganalisis pengaruh performance expectancy, facilitating condition,
system quality, dan technology self-efficacy terhadap niat menggunakan Islamic mobile
banking berdasarkan teori Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT). Data
primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada Generasi Z beragama Islam yang
berdomisili di Eks-Keresidenan Surakarta, dengan teknik purposive sampling sesuai kriteria
penelitian. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Lemeshow sehingga diperoleh
minimal 96 responden dan dibulatkan menjadi 100 responden (Lwanga & Lemeshow, n.d.).
Variabel independen penelitian meliputi performance expectancy, facilitating condition,
system quality, dan technology self-efficacy, sedangkan variabel dependen adalah niat
menggunakan Islamic mobile banking. Seluruh variabel diukur menggunakan indikator yang
diadaptasi dari penelitian terdahulu dan dinilai dengan Skala Likert lima poin, mulai dari 1
(Sangat Tidak Setuju) hingga 5 (Sangat Setuju) (Venkatesh et al., 2003). Analisis data dilakukan
menggunakan Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) melalui uji validitas, uji
reliabilitas, uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas), analisis
regresi linear berganda, uji F, uji t, serta uji koefisien determinasi (R?) untuk menguji pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen (Mardiatmoko, 2020).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kuesioner disebarkan secara daring melalui Google Form menggunakan Skala Likert lima
poin, mulai dari Sangat Tidak Setuju hingga Sangat Setuju. Instrumen penelitian terdiri atas 4
pernyataan untuk variabel performance expectancy, 3 pernyataan untuk facilitating
condition, 4 pernyataan untuk system quality, 5 pernyataan untuk technology self-efficacy,
dan 3 pernyataan untuk niat menggunakan Islamic mobile banking. Responden penelitian
adalah Generasi Z beragama Islam yang berdomisili di Eks-Keresidenan Surakarta dan
mengetahui atau memiliki niat menggunakan layanan Islamic mobile banking. Pengumpulan
data dilakukan pada 5 Februari-6 Maret 2026 dan menghasilkan 130 respons. Setelah
dilakukan proses data screening, sebanyak 18 data yang teridentifikasi sebagai outlier
dieliminasi, sehingga diperoleh 112 data yang layak dianalisis menggunakan Statistical
Package for the Social Sciences (SPSS) versi 27.

Karakteristik Responden
Karakteristik responden dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian (n = 112)

Karakteristik Kategori Jumlah (n) Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 20 17,90
Perempuan 92 82,10
Usia 13-18 tahun 3 2,70
19-24 tahun 107 95,50
25-28 tahun 2 1,80
Domisili Surakarta 33 29,50

Sukoharjo 19 17,00



Karanganyar 18 16,10

Wonogiri 7 6,30

Sragen 11 9,80

Boyolali 11 9,80

Klaten 13 11,60

Pendidikan Terakhir/Sedang Ditempuh SMA 29 25,90
S1 83 74,10

Status Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 98 87,50

Bekerja 12 10,70

Wirausaha 2 1,80

Sumber: Data primer diolah, 2026.

Berdasarkan Tabel 2, mayoritas responden berjenis kelamin perempuan (82,10%), berusia
19-24 tahun (95,50%), berdomisili di Kota Surakarta (29,50%), memiliki pendidikan terakhir
atau sedang menempuh jenjang S1 (74,10%), serta berstatus sebagai pelajar/mahasiswa
(87,50%). Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa responden penelitian didominasi oleh
Generasi Z yang sedang menempuh pendidikan tinggi dan berada pada rentang usia
produktif, sehingga dinilai memiliki pemahaman yang memadai terhadap penggunaan
teknologi digital, termasuk layanan Islamic mobile banking.

Statistik Deskriptif

Hasil statistik deskriptif dari variabel performance expectancy (X1), facilitatinng condition
(X2), System Quality (X3), technology self-efficacy (X4), dan niat menggunakan (Y) disajikan
pada table 2 berikut:

Tabel 2. Uji Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std.Deviation
Performance Expectancy (X1) 112 4 20 17,28 2,523
Facilitating Condition (X2) 112 5 15 12,50 1,973
System Quality (X3) 112 4 20 17,40 2,587
Technology Self-Efficacy (X4) 112 10 25 21,03 3,220
Niat Menggunakan (Y) 112 4 15 12,64 1,902
Valid N (listwise) 112

Sumber: data primer diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 2, hasil analisis statistik deskriptif terhadap 112 responden
menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian memiliki nilai rata-rata yang relatif tinggi
dibandingkan dengan skor maksimumnya. Variabel performance expectancy memiliki nilai
minimum 4, maksimum 20, rata-rata 17,28, dan standar deviasi 2,523; facilitating condition
memiliki nilai minimum 5, maksimum 15, rata-rata 12,50, dan standar deviasi 1,973; system
quality memiliki nilai minimum 4, maksimum 20, rata-rata 17,40, dan standar deviasi 2,587;
technology self-efficacy memiliki nilai minimum 10, maksimum 25, rata-rata 21,03, dan
standar deviasi 3,220; sedangkan niat menggunakan Islamic mobile banking memiliki nilai
minimum 4, maksimum 15, rata-rata 12,64, dan standar deviasi 1,902. Secara keseluruhan,
nilai rata-rata yang mendekati skor maksimum serta nilai standar deviasi yang lebih kecil
daripada nilai rata-ratanya menunjukkan bahwa responden cenderung memiliki persepsi dan
niat yang tinggi terhadap seluruh variabel penelitian, dengan tingkat penyebaran data yang
relatif rendah sehingga data bersifat homogen dan representatif.

Hasil Analisis Data

Uji Validitas



Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap item pernyataan dalam kuesioner
mampu mengukur variabel yang dimaksud secara tepat (Leguina, 2015; Sarstedt et al., 2021).
pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel pada taraf
signifikansi 5% dengan df=n-2=112=110, sehingga diperoleh nilai r tabel sebesar 0,1857, di
mana suatu indikator dikatakan valid apabila r hitung > r tabel. Hasil uji validitas penelitian ini
disajikan pada tabel 3 berikut:

Tabel 3. Uji Validitas

Variabel ltem R Hitung R Tabel Sig.  Keterangan
Performance Expectancy (X1) X1.1 0,873 0,1857 <.001 Valid
X1.2 0,880 0,1857 <.001 Valid
X1.3 0,859 0,1857 <.001 Valid
X1.4 0,861 0,1857 <.001 Valid
Falitating Condition (X2) X2.1 0,749 0,1857 <.001 Valid
X2.2 0,818 0,1857 <.001 Valid
X2.3 0,739 0,1857 <.001 Valid
System Quality (X3) X3.1 0,790 0,1857 <.001 Valid
X3.2 0,885 0,1857 <.001 Valid
X3.3 0,852 0,1857 <.001 Valid
X3.4 0,883 0,1857 <.001 Valid
Technology Self-Efficacy (X4) X4.1 0,779 0,1857 <.001 Valid
X4.2 0,748 0,1857 <.001 Valid
X4.3 0,816 0,1857 <.001 Valid
X4.4 0,813 0,1857 <.001 Valid
X4.5 0,829 0,1857 <.001 Valid
Niat Menggunakan (Y) Yi.1 0,852 0,1857 <.001 Valid
Y1.2 0,807 0,1857 <.001 Valid
Y1.3 0,883 0,1857 <.001 Valid

Sumber: data primer diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada
variabel performance expectancy, facilitating condition, system quality, technology self-
efficacy, dan niat menggunakan Islamic mobile banking memiliki nilai r hitung yang lebih besar
daripada r tabel (0,1857) dengan nilai signifikansi < 0,001. Nilai r hitung masing-masing
variabel berada pada rentang 0,859-0,880 untuk performance expectancy, 0,739-0,818
untuk facilitating condition, 0,790-0,885 untuk system quality, 0,748-0,829 untuk technology
self-efficacy, dan 0,807-0,883 untuk niat menggunakan Islamic mobile banking. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa seluruh indikator mampu mengukur konstruk yang diteliti secara tepat,
sehingga seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan layak digunakan dalam analisis lebih
lanjut.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai konsistensi internal instrumen penelitian
menggunakan koefisien Cronbach’h Alpha. Variabel penelitian dinyatakan reliabel apabila

nilai Cronbach’h Alpha >0,60 (Taherdoost, 2020). Adapun hasil uji reliabilitas pada penelitian
ini disajikan pada tabel 4 berikut:

Tabel 4. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’Alpha N of Items Sta.ndar Keterangan
Reliabel

Perfomance Expectancy (X1) 0,891 4 >0,60 Reliabel




Facilitating Condition (X2) 0,645 3 >0,60 Reliabel
System Quality (X3) 0,873 4 >0,60 Reliabel
Technology Self-Efficacy (X4) 0,856 5 >0,60 Reliabel
Niat Menggunakan (Y) 0,803 3 >0,60 Reliabel

Sumber: data primer diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian
memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60, yaitu performance expectancy (0,891), facilitating
condition (0,645), system quality (0,873), technology self-efficacy (0,856), dan niat
menggunakan Islamic mobile banking (0,803). Dengan demikian, seluruh instrumen
penelitian dinyatakan reliabel karena telah memenuhi kriteria reliabilitas, sehingga layak
digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian ini.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Hasil uji normalitas menggunakan metode Ko/mogorov—=Smirnov disajikan pada Tabel 5:

Tabel 5. Uji Normalitas

Keterangan Nilai
Asymp.Sig.(2-tailed)c 0.079
Kesimpulan Data Terdistribusi Normal

Sumber: data primer diolah, 2026

Berdasarkan data yang tertera pada tabel 5 hasil analisis uji normalitas menggunakan
metode Kolmogrov-Smirnov, diperoleh nilai Asymp.Sig.(2-tailed)® adalah 0,079 yang
menunjukkan nilai signifikansi lebih dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data
residual dalam penelitian ini terdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menentukan apabila terdapat korelasi yang tinggi
antar variabel independen dalam model regresi. Deteksi multikolinearitas menggunakan nilai
VIF dan Tolerance, di mana tidak terjadi multikolinearitas apabila nilai VIF <10 dan nilai
Tolerance >0,10. Hasil uji multikolinearitas disajikan dalam tabel 6 berikut:

Tabel 6. Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
PE 0,321 3,113 Tidak Terjadi Multikolinearitas
FC 0,407 2,458 Tidak Terjadi Multikolinearitas
SQ 0,279 3,587 Tidak Terjadi Multikolinearitas
TSE 0,443 2,255 Tidak Terjadi Multikolinearitas

Sumber: data primer diolah, 2026

Berdasarkan tabel 6 hasil analisis uji multikolinearitas diketahui bahwa seluruh variabel
independen memiliki nilai Tolerance >0,10 dan nilai Variance inflation factor (VIF) <10. Secara
rinci nilai tolerance performance expectancy sebesar 0,321 dan VIF sebesar 3,113, nilai
tolerance facilitating condition sebesar 0,407 dan nilai VIF sebesar 2,458, nilai tolerance
system quality sebesar 0,279 dan nilai VIF sebesar 3,587, serta nilai tolerance technology self-
efficacy sebesar 0,443 dan nilai VIF sebesar 2,255. Nilai tolerance yang lebih dari 0,10
menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi yang tinggi antar variabel independen. Nilai VIF
yang kurang daril0 menunjukkan tidak terjadi pembekakan varians yang dapat mengganggu



kestabilan model regresi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam
penelitian ini tidak mengalami multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan
varians residual antar pengamatan dalam model regresi. Pengujian menggunakan uji Glejser
dengan meregresikan nilai absolut residual terhadap nilai signifikansi setiap variabel
independen >0,05 (Field, 2024). Hasil uji heteroskedastisitas disajikan pada tabel 7 berikut:

Tabel 7. Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig. Keterangan
PE 0,353 Tidak Terjadi Heretoskedastisitas
FC 0,564 Tidak Terjadi Heretoskedastisitas
SQ 0,073 Tidak Terjadi Heretoskedastisitas
TSE 0,553 Tidak Terjadi Heretoskedastisitas

Sumber: data primer diolah, 2026

Berdasarkan tabel 7 hasil analisis uji heteroskedastisitas menggunakan metode glejser,
diketahui bahwa nilai signifikansi pada seluruh variabel independen yaitu performance
expectancy (X1) sebesar 0,353, facilitating condition (X2) sebesar 0,564, system quality (X3)
sebesar 0,073, dan technology self-efficacy (X4) sebesar 0,553. Seluruh nilai signifikansi
tersebut lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam
penelitian ini tidak mengalami heteroskedastisitas pada data yang diolah.

Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh performance
expectancy, facilitating condition, system quality, dan technology self efficacy terhadap niat
menggunakan Islamic mobile banking baik secara simultan maupun parsial (Mardiatmoko,
2020). hasil analisis regresi linear berganda disajikan pada tabel 8 berikut:

Tabel 8. Uji Regresi Linear Berganda

Unstandarized Standarized
Model Coefficients Coefficients t Sig. Keterangan
B Std.Error Beta
(Constant) 0,703 0,725 0,971 0,334
PE 0,213 0,067 0,282 3.184 0,002 H1 diterima
FC -0,074 0,076 -0,077 -0,974 0,332 H, diolak
sSQ 0,304 0,070 0,413 4.345 <0,001 Hs diterima
TSE 0,186 0,045 0,314 4,167 <0,001 H4 diterima
Fstat 72,433
Sig.F <0,001,
R? 0,730
AdjR? 0,720

Sumber: data primer diolah, 2026

Berdasarkan data yang tertera pada tabel 8 dapat diketahui model persamaan regresi
sebagai berikut:

Y=0,703 +0,213X1 - 0,074X2 + 0,304X3 + 0,186X4 + e

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh nilai konstanta sebesar 0,703
yang menunjukkan bahwa ketika performance expectancy, facilitating condition, system



quality, dan technology self-efficacy dianggap konstan, maka niat menggunakan Islamic
mobile banking bernilai 0,703. Koefisien regresi performance expectancy sebesar 0,213
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel tersebut akan
meningkatkan niat menggunakan sebesar 0,213 satuan. Koefisien facilitating condition
sebesar -0,074 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel tersebut
cenderung menurunkan niat menggunakan sebesar 0,074 satuan. Sementara itu, koefisien
system quality sebesar 0,304 dan technology self-efficacy sebesar 0,186 mengindikasikan
bahwa setiap peningkatan satu satuan pada masing-masing variabel akan meningkatkan niat
menggunakan Islamic mobile banking sebesar 0,304 dan 0,186 satuan, dengan asumsi
variabel lain tetap.

Hasil analisis menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan layak (fit) dengan nilai F
sebesar 72,433 dan signifikansi <0,001, sehingga secara simultan performance expectancy,
facilitating condition, system quality, dan technology self-efficacy berpengaruh signifikan
terhadap niat menggunakan Islamic mobile banking. Secara parsial, performance expectancy
(t =3,184; Sig. = 0,002), system quality (t = 4,345; Sig. <0,001), dan technology self-efficacy (t
= 4,167; Sig. <0,001) berpengaruh signifikan terhadap niat menggunakan, sedangkan
facilitating condition (t = -0,974; Sig. = 0,332) tidak berpengaruh signifikan. Selain itu, nilai R
Square sebesar 0,730 menunjukkan bahwa 73,0% variasi niat menggunakan Islamic mobile
banking dapat dijelaskan oleh keempat variabel independen dalam model, sedangkan 27,0%
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,720
mengindikasikan bahwa model memiliki kemampuan yang kuat dalam menjelaskan variasi
variabel dependen.

Pembahasan
Pengaruh performance expectancy terhadap niat menggunakan Islamic mobile banking.

Hasil dari keseluruhan analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa performance
expectancy berpengaruh signifikan terhadap niat menggunakan Islamic mobile banking pada
generasi muda di Eks-Keresidenan Surakarta. Generasi muda yang berdomisili di Eks-
Keresidenan Surakarta, mayoritas merupakan pelajar dan mahasiswa sebesar 87,50% dengan
latar belakang pendidikan S1 sebesar 74,10%, lebih cenderung memahami manfaat
penggunaan Islamic mobile banking, seperti kemudahan transaksi, efisiensi waktu, dan
peningkatan produktivitas keuangan, yang mendorong niat mereka untuk menggunakannya.
Hasil penelitian ini sejalan dengan kerangka UTAUT Venkatesh et al. (2003), yang menyatakan
bahwa performance expectancy merupakan prediktor terkuat terhadap niat menggunakan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Salsabila (2022), yang menemukan bahwa
performance expectancy berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat menggunakan
mobile banking syariah pada generasi Z di Semarang, sejalan dengan penelitian Yuliana dan
Aprianingsih (2022), Julita & Susy Suhendra, (Julita & Susy Suhendra, 2023), serta Setyono
(2022), yang menegaskan bahwa ekspektasi kinerja sangat penting untuk membentuk niat
menggunakan Islamic mobile banking. Sejalan dengan temuan tersebut penelitian Alduais
dan Al-Smadi (2022), menunjukkan bahwa performance expectancy memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap niat menggunakan sistem pembayaran elektronik, serta lvanova dan
Kim (2022), dalam konteks mobile banking di Asia Tengah, dan Yaseen et al. (2022), serta
Mensah dan Khan (2024), juga menunjukkan dampak signifikan performance expectancy
dalam mobile banking. Hasil temuan ini diperkuat oleh Puspawati et al. (2024), yang
melakukan penelitian pada generasi Z muslim di Eks-Keresidenan Surakarta dan menemukan



bahwa performance expectancy berpengaruh signifikan terhadap niat perilaku digital berbasis
syariah, yang mengindikasikan bahwa karakteristik generasi muda di wilayah ini cenderung
responsif terhadap manfaat yang ditawarkan oleh layanan keuangan digital berbasis syariah.

Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Hassan et al. (2023), Saputra dan
Riza (2023), Deasy Safitri et al. (2024), dan dan Akiela et al. (2024), yang menemukan bahwa
performance expectancy tidak berpengaruh signifikan terhadap niat penggunaan mobile
banking syariah. Karakteristik demografi responden, serta variabel lain juga memengaruhi
seperti halnya kebiasaan dan dorongan pribadi.

Pengaruh facilitating condition terhadap niat menggunakan Islamic mobile banking pada
generasi muda.

Hasil dari keseluruhan analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa facilitating condition
tidak berpengaruh signifikan terhadap niat menggunakan Islamic mobile banking pada
generasi muda di Eks-Keresidenan Surakarta. Hasil ini mengindikasikan bahwa ada atau
tidaknya dukungan infrastruktur, ketersediaan perangkat, maupun bantuan teknis tidak
secara langsung mendorong niat generasi muda untuk menggunakan Islamic mobile banking.
Hal ini dapat dijelaskan oleh karakteristik generasi muda di Eks-Keresidenan Surakarta yang
mayoritas pelajar dan mahasiswa dengan tingkat literasi digital yang tinggi, sehingga mereka
cenderung mandiri secara teknologi dan tidak lagi membutuhkan kondisi pendukung
eksternal sebagai faktor pendorong utama dalam menggunakan layanan keuangan digital
berbasis syariah. Temuan ini menunjukkan bahwa dalam konteks generasi muda yang melek
digital, facilitating condition tidak lagi menjadi hambatan maupun pendorong yang berarti
dalam membentuk niat penggunaan Islamic mobile banking.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Dewi & Santosa (2024), yang menemukan
bahwa facilitating condition memengaruhi keinginan untuk menggunakan mobile banking
syariah di Semarang, yang menunjukkan bahwa peran perangkat dan akses lebih bergantung
pada kondisi lokal seperti infrastruktur dan karakteristik pengguna. Sejalan dengan hal
tersebut Sudarsono et al. (2024) menekankan bahwa kurangnya infrastruktur menjadi
masalah besar, namun bagi generasi muda sudah terbiasa dengan teknologi, kondisi tersebut
tidak lagi menjadi faktor penentu niat penggunaan Islamic mobile banking.

Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Utami et al. (2022), yang
menunjukkan bahwa facilitating condition berpengaruh besar pada niat untuk menggunakan
mobile banking. Penelitian lain Wibowo dan Sobari (2023), yang menunjukkan bahwa
facilitating condition memengaruhi perilaku penggunaan mobile banking di Indonesia, serta
Fajriyah et al. (2023), menemukan bahwa rencana untuk menggunakan BSI mobile di Jakarta
sangat dipengaruhi oleh facilitating condition dan Hassan et al. (2023), menemukan bahwa
facilitating condition berpengaruh pada penerimaan fintech Islamic. Perbedaan hasil temuan
ini mengindikasikan bahwa pengaruh facilitating condition bersifat sangat kontekstual dan
dipengaruhi oleh karakteristik pengguna serta kondisi geografis wilayah penelitian.

Pengaruh system quality terhadap niat menggunakan Islamic mobile banking pada generasi
muda.



Hasil dari keseluruhan analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa system quality
berpengaruh signifikan terhadap niat menggunakan Islamic mobile banking pada generasi
muda di Eks-Keresidenan Surakarta. Generasi muda di Eks-Keresidenan Surakarta yang
memiliki tingkat literasi digital yang tinggi cenderung lebih kritis dalam menilai kualitas sistem
aplikasi yang mereka gunakan, sehingga system quality yang mencakup keandalan, kecepatan
respons, keamanan data, dan kemudahan penggunaan terbukti menjadi faktor penentu yang
kuat dalam membentuk niat generasi muda untuk menggunakan layanan Islamic mobile
banking.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Bouteraa (2024), yang menegaskan bahwa
niat untuk menggunakan fintech sangat dipengaruhi oleh system quality. Hal ini sejalan
dengan penelitian Hapsari (2023), yang menemukan bahwa tingkat kenyamanan dan
kepercayaan pelanggan dalam memanfaatkan layanan keuangan syariah sangat dipengaruhi
oleh desain antarmuka yang ramah pengguna, keandalan sistem, dan kecepatan akses. Serta
Saputri et al. (2024), menunjukkan bahwa responsivitas keandalan sistem mendorong
loyalitas pelanggan terhadap layanan mobile banking. Penelitian Ivanova dan Kim (2022),
serta Alduais dan Al-Smadi (2022), dalam konteks fintech dan perbankan digital menunjukkan
bahwa system quality yang baik mendorong adopsi teknologi berkelanjutan. Selain itu
penelitian oleh Easwaramoorthy (2024), menemukan bahwa kualitas layanan dan
kenyamanan sangat penting bagi pengguna aplikasi mobile banking di Malaysia, serta
Sudarsono et al. (2024), menambahkan bahwa keandalan aplikasi dan keamanan data
merupakan faktor penting dalam membangun kepercayaan pengguna layanan mobile
banking syariah. Hal ini sejalan dengan penelitian Septiani et al. (2022), yang menemukan
bahwa keamanan dan kepraktisan sistem mobile banking syariah berpengaruh signifikan
terhadap kepercayaan pengguna yang akan mendorong niat keberlanjutan pengguna
layanan. Penelitian Ariyanti dan Marianingsih (2024), juga menunjukkan bahwa keandalan
dan efisiensi sistem fintech juga memberikan peran keberhasilan adopsi teknologi keuangan.

Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Inan et al. (2023), yang
menemukan bahwa system quality tidak berpengaruh signifikan terhadap niat menggunakan
mobile banking di Indonesia. Perbedaan temuan ini mengindikasikan bahwa pengaruh system
quality terhadap niat menggunakan dapat dipengaruhi oleh faktor kontekstual, seperti
persepsi risiko, tingkat kepercayaan, pengalaman pengguna, serta karakteristik responden
yang berbeda. Selain itu, perbedaan objek penelitian, lokasi, dan karakteristik sampel juga
berpotensi menyebabkan variasi hasil penelitian.

Pengaruh technology self efficacy terhadap niat menggunakan Islamic mobile banking pada
generasi muda.

Hasil dari keseluruhan analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa technology self-efficacy
berpengaruh signifikan terhadap niat menggunakan Islamic mobile banking pada generasi
muda di Eks-Keresidenan Surakarta. Generasi muda di Eks-Keresidenan Surakarta yang
tumbuh dalam ekosistem digital memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam menggunakan
fitur Islamic mobile banking secara mandiri tanpa bergantung pada bantuan pihak lain,
sehingga mendorong niat mereka untuk menggunakannya, temuan ini sejalan dengan konsep
yang dikemukakan oleh Bandura (1986), bahwa keyakinan diri seseorang terhadap
kemampuan menggunakan teknologi secara mandiri dan efektif merupakan faktor penting
dalam mendorong adopsi teknologi baru.



Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Sesmiarni et al. (2024), yang menemukan
bahwa self-efficacy meningkatkan perspektif kemudahan dan mendorong generasi muda
untuk menggunakan layanan mobile banking syariah. Hal ini sesuai dengan penelitian Fitriati
et al. (2024), yang menegaskan bahwa keyakinan atas kemampuan pribadi menjadi faktor
penting dalam keputusan generasi Z memilih Islamic mobile banking karena mereka merasa
lebih percaya diri dan tidak bergantung pada bantuan eksternal. Penelitian TS et al. (n.d.) dan
Bouteraa (2024), juga mengakui self-efficacy sebagai komponen penting dalam adopsi
teknologi fintech. Penelitian Putriani et al. (2023), juga menemukan bahwa digital technology
self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat penggunaan layanan keuangan
digital pada pelaku UMKM di Kota Surakarta.

Hasil temuan ini bertentangan dengan penelitian Baroudi dan Shaya (2022), yang
membuktikan bahwa infrastruktur pendukung dan kemudahan penggunaan sudah memadai,
self-efficacy pengguna tidak menjadi faktor utama. Hal ini mengindikasikan bahwa dampak
dari technology self-efficacy bersifat situasional dan berpotensi dipengaruhi faktor luar
lainnya yang belum diteliti secara menyeluruh.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa performance expectancy, system quality, dan
technology self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap niat Generasi Z di Eks-Keresidenan
Surakarta untuk menggunakan Islamic mobile banking, sedangkan facilitating condition tidak
berpengaruh signifikan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi manfaat, kualitas
sistem, dan keyakinan terhadap kemampuan menggunakan teknologi merupakan faktor
utama yang mendorong niat Generasi Z dalam mengadopsi Islamic mobile banking. Secara
praktis, lembaga perbankan syariah perlu meningkatkan keandalan, keamanan, dan
kemudahan aplikasi serta mengoptimalkan edukasi mengenai manfaat layanan melalui media
digital, sementara pengembang aplikasi perlu menghadirkan antarmuka yang lebih intuitif.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan memperluas wilayah penelitian,
menggunakan metode pengumpulan data yang lebih beragam, serta menambahkan variabel
lain seperti social influence, effort expectancy, perceived trust, hedonic motivation, atau
religiusitas untuk memperoleh model yang lebih komprehensif.
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